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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial literacy dan
financial behavior terhadap ketahanan keuangan rumah tangga generasi millennial dengan gender
sebagai variabel moderasi selama pandemi Covid-19. Dengan diterapkan berbagai kebijakan untuk
mengurangi penularan Covid-19, mengakibatkan dampak negatif terhadap kinerja pertumbuhan
ekonomi. Merosotnya kinerja pertumbuhan ekonomi, disebabkan adanya sektor ekonomi rumah tangga
dari sisi konsumsi, yang diakibatkan penurunan tingkat pendapatan, pengambilan keputusan keuangan
serta perilaku keuangan yang kurang bijak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan
populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah generasi millennial di kota Surabaya. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling terhadap anggota populasi
tersebut, dimana ukuran sampel minimal berdasarkan penggunaan rumus slovin yaitu 100 sampel dari
keseluruhan anggota populasi. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode analisis
data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semakin literasi keuangan suatu keluarga, maka meningkatkan ketahanan keuangan suatu
keluarga dan semakin baik perilaku keuangan yang dimiliki suatu keluarga maka meningkatkan
ketahanan keuangan suatu keluarga. Sedangkan gender bukan variable pemoderasi pengaruh literasi
keuangan dan perilaku keuangan terhadap ketahanan keuangan.

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Ketahanan Keuangan, Gender

PENDAHULUAN

Pada Desember 2019, dunia dihebohkan dengan sebuah kejadian yang diduga sebuah kasus
pneumonia yang etiologinya tidak diketahui yang kasus tersebut berasal dari Kota Wuhan, China. Virus
jenis baru tersebut selanjutnya dikenal dengan sebutan (SARS-CoV-2) dan penyakitnya disebut sebagai
Corona Disease 2019 (Covid-19) (Ervina et al., 2020). Peningkatan kasus positif yang terjadi dari hari
ke hari menyebabkan banyak kerugian terhadap berbagai sektor di Indonesia membuat Para pengambil
kebijakan di setiap Negara mengambil langkah cepat untuk mengurangi semakin banyaknya warga yang
tertular wabah ini. Salah satu cara memutus mata rantai penularan, melalui penerapan social distancing
yang bertujuan agar mencegah orang yang sakit untuk kontak dalam jarak 2 meter dengan orang yang
sehat agar tidak terjadi penularan (Komara et al., 2020).

Kebijakan tersebut mengharuskan orang-orang untuk melakukan semua aktivitasnya dari
rumah, sehingga menimbulkan gangguan pada rantai pasok input, operasi produksi, rantai distribusi,
dan pemasaran output sehingga berdampak negatif terhadap kinerja pertumbuhan ekonomi (Budastra,
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2020). Badan Pusat Statistik (BPS) dikutip Modjo (2020) menyebutkan Angka pertumbuhan Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada triwulan-1 2020 tercatat hanya sebesar 2,97 (year-on-year) yang
merupakan angka pertumbuhan terendah sejak 2001. Pada triwulan-2 2020 angka realisasi pertumbuhan
ekonomi jauh lebih buruk dari perkiraan pemerintah, yang memprediksi pertumbuhan ekonomi pada
kuartal 11 akan berada di level minus 3,1% dan realisasinya ada di angka minus 5,32 %. Adapun pada
kuartal 111 pertumbuhan Indonesia menurun hingga minus 3,49 %. Kondisi di kuartal 111 lebih baik
dari kontraksi terdalam kuartal sedangkan triwulan-4 menunjukkan arah pemulihan (BPS, 2020).

Merosotnya PDB Indonesia tersebut disebabkan adanya penurunan sektor ekonomi rumah
tangga dari sisi konsumsi yang cukup tajam. BPS mencatat konsumsi rumah tangga mengalami
kontraksi sebesar minus 3,61 % di kuartal 1VV-2020. Secara akumulatif 2020, konsumsi rumah tangga
mengalami kontraksi sebesar minus 2,63 %. Penurunan tajam pada belanja rumah tangga konsumen
disebabkan oleh dua hal: meningaktnya jumlah penggangguran dan adanya ketidakpastian akibat
pandemi Covid-19 menyebabkan dialihkannya konsumsi pada tabungan (precautionary savings) oleh
rumah tangga yang pendapatannya belum terlalu terdampak dari krisis akibat pandemi ini (Modjo,
2020).

Berdasarkan Survei oleh Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia (LIPI) terhadap 1.548
responden di 32 provinsi, mengungkap 64,8 % rumah tangga pekerja dan 87,3 % rumah tangga usaha
mengalami kesulitan keuangan akibat pandemi COVID-19, baik rumah tangga pekerja maupun usaha
(Antaranews, 2020). Tingginya membiayai pengeluaran rumah tangga di masa pandemic merupakan
akibat dari tidak bijak dalam mengelola keuangan dan pengambilan keputusan keuangan, seperti
terjadinya pemborosan yang merugikan keuangan keluarga dan tidak melakukan perencanaan keuangan
yang baik (Suarni dan Sawal, 2020)

Sejalan dengan penelitian Indonesia Millennial Report oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada
tahun 2019 yang menyatakan sebanyak 51% uang milenial dihabiskan untuk keperluan konsumtif, 10,7
% digunakan untuk menabung terakhir hanya 2 % yang digunakan untuk investasi. Akibatnya dari
perilaku konsumtif, milenial mengakibatkan cenderung gagal dalam mengelola keuangan mereka
(Azizah, 2020). Melihat fenomena tersebut, adanya pandemi covid-19, keluarga milenial dengan
pertahanan keuangan yang rapuh hanya bisa bertahan beberapa minggu dan berpotensi menciptakan
situasi hidup tak menentu yaitu meningkatnya hutang keluarga (Kalla dan Sahara, 2020). Keluarga perlu
untuk beradaptasi dengan adanya perubahan-perubahan, masalah dan tantangan yang terjadi dalam
menghadapi pandemic covid-19. Keluarga dituntut untuk memiliki ketahanan financial agar dapat
mengatasi setiap permasalahan yang dihadapinya demi kelangsungan perekonomian keluarga
(Kristiyani dan Khatimah, 2020). Ketahanan financial rumah tangga dipandang sebagai sebuah proses
yang dijalani di sepanjang kehidupan keluarga sehingga anggota di dalam keluarga perlu bersinergi
dalam menjalani kehidupan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi ketahanan keuangan rumah tangga adalah financial
literacy. Tingkat financial literacy seseorang akan memengaruhi bagaimana seseorang menabung,
berhutang, melakukan investasi, dan mengatur keuangannya (lda et al., 2020). Faktor selanjutnya yang
dinilai mempengaruhi ketahanan keuangan adalah financial behavior. Financial behavior dalam rumah
tangga yakni tindakan untuk merencanakan, melaksanakan, memonitor, mengevaluasi, dan
mengendalikan perolehan dan penggunaan sumber-sumber ekonomi keluarga khususnya keuangan agar
tercapai tingkat pemenuhan kebutuhan seluruh anggota keluarga secara optimum. Terkait hal tersebut
maka Financial behavior menjadi suatu pilihan yang sebaiknya dimiliki oleh seseorang untuk bertahan
menghadapi situasi saat ini (Sina, 2020).

Di dalam pengetahuan dan perilaku keuangan, bagi laki-laki dan perempuan memiliki
karakteristiknya masing-masing. Hal tersebut dipengaruhi oleh bentukan social budaya sehingga
tercipta pembagian peran antara laki-laki dan perempuan yang dipandang sesuai dengan adat istiadat,
norma dan kebiasaan masyarakat yang disebut gender. Gender menimbulkan perbedaan dalam
mengelola keuangan pribadi dan keluarga (Putri & Asrori, 2019). Dalam penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Sabri et al., (2017) dan Yusri (2018) menyebutkan bahwa gender memoderasi pengaruh
literasi keuangan dan perilaku keuangan tetapi dalam penelitian Putri & Asrori, (2019) dan Yulinar et
al., (2020) menyebutkan bahwa peran gender tidak mampu memoderasi pengaruh literasi keuangan dan
perilaku keuangan. Untuk itu, dalam penelitian ini, peneliti memasukan gender sebagai variabel
moderasi untuk menjawab dari ketidakkonsistenan hasil dari variable financial literacy dan financial
behavior terhadap ketahanan keuangan rumah tangga.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh financial literacy dan financial
behavior terhadap ketahanan keuangan rumah tangga generasi milenial dan untuk menganalisis peran
gender dalam memoderasi pengaruh financial literacy dan financial behavior terhadap ketahanan
keuangan rumah tangga generasi milenial selama pandemi covid-19. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi sebagai sumber informasi, sarana edukasi bagi generasi milenial, supaya lebih
bijak dalam mengelola keuangan.

KAJIAN TEORI
Theory of Planned Behaviour

Theory of Planned Behaviour (TPB) atau Teori Perilaku Terencana merupakan perluasan dari
Theory of Reasoned Action (TRA) atau Teori tindakan beralasan. Dalam TRA dijelaskan bahwa niat
seseorang terhadap perilaku dibentuk oleh dua faktor utama yaitu attitude toward the behaviour dan
subjective norms Fishbein dan Ajzen, 1975 dalam (Djou, 2019)

TRA kemudian dikembangkan oleh Ajzen pada tahun 1991, teori tersebut dikenal dengan
Theory of Planned Behaviour (TPB). TPB menganggap bahwa teori sebelumnya mempunyai
keterbatasan, yaitu hanya dimaksudkan untuk menjelaskan perilaku-perilaku yang akan dikerjakan
secara sukarela, bukan perilaku-perilaku yang diwajibkan. TPB mengembangkan dan memperkuat TRA
dengan menambahkan sebuah variabel yaitu pengendalian perilaku persepsian (perceived behavioural
control) untuk mengontrol halangan-halangan internal dan eksternal dalam melakukan perilaku
(Handika dan Sudaryanti, 2018).

Berdasarkan TPB mengasumsikan bahwa seseorang berperilaku dengan cara yang sadar
maupun tidak sadar dan mempertimbangkan informasi yang tersedia. Dengan banyaknya informasi
keuangan yang dimiliki oleh individu tersebut, dapat membedakan pilihan keuangan, mendiskusikan
problem keuangan tanpa adanya ketidaknyamanan, menanggapi kompeten, perencanaan masa depan
serta serta melakukan keputusan keuangan lainnya. Berdasarkan TPB, perilaku dipengaruhi oleh niat
berperilaku individu, sikap dan perasaan individu tentang kemampuan mengontrol segala sesuatu yang
mempengaruhi apabila hendak melakukan perilaku tersebut. Sehingga timbulnya perilaku keuangan
karena adanya dampak besar dari keinginan individu dalam pemenuhan kesejahteraan hidup individu
sesuai tingkat penghasilan yang diperolehnya (Herlina Budiono, 2019).

Financial Literacy

Menurut Wijayangka (2018) literasi keuangan terdiri dari sejumlah kemampuan dan
pengetahuan mengenai keuangan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat mampu mengelola atau
menggunakan sejumlah uang untuk meningkatkan taraf hidupnya. (Remund, 2010) menambahkan
literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan menggunakan masalah keuangan.
Artinya, literasi keuangan adalah kemampuan seseorang dalam memahami dan menggunakan masalah
keuangan (Dai, 2021).

Litearasi keuangan yang baik juga bisa meminimalkan terjadinya keputusan yang salah
terhadap isu ekonomi dan keuangan yang muncul. Sedangkan dari sudut pandang penyedia jasa
keuangan, literasi keuangan yang baik akan memberikan infromasi yang memadai mengenai produk,
pemahaman risiko pada pelanggan dan efisiensi efisiensi biaya. Selanjutnya dari sudut pandang
pemerintah, dengan literasi keuangan yang baik pada masyarakat, pemerintah dapat memperoleh
pamasukan pajak dengan maksimal untuk pengembangan infrastruktur dan fasilitas pelayanan public.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan literasi keuangan bagi
masyarakat luas tidak hanya sekedar memahami dan mengetahui tentang jasa, produk maupun lembaga
keuangan, melainkan juga dapat mengubah perilaku masyarakat luas dalam mengelola keuangan
sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan hidup ke arah yang lebih baik.

Financial Behavior

Financial behavior (perilaku keuangan) muncul pada tahun 1990-an sejalan dengan tuntuan
perkembangan dunia bisnis dan akademik yang mulai menyikapi adanya aspek atau unsur perilaku
dalam proses pengambilan keputusan keuangan dan investasi. Financial behavior adalah keterlibatan
perilaku yang ada pada diri seseorang yang meliputi emosi, sifat, kesukaan dan berbagai macam hal
yang melekat dalam diri manusia sebagai makhluk intelektual dan sosial yang berinteraksi dan
melandasi munculnya keputusan melakukan suatu tindakan (Kusnandar dan Kurniawan, 2020).
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Menurut Fitriani dan Widodo (2020) financial behavior atau perilaku keuangan yang
mempelajari keputusan keuangan, salah satunya psikologi dalam keputusan keuangan, perusahaan
dan pasar keuangan. Hal ini muncul dari dampak besarnya emosi seseorang untuk memenubhi
kebutuhan hidupnya sesuai dengan pendapatannya. Pada saat menentukan keputusan keuangan,
diharapkan dapat secara rasional dan relevan dalam mendapat informasi sehingga dapat
mengoptimalkan keputusan.

Lebih lanjut menurut (Hasibuan et al., 2018) Perilaku keuangan juga didefinisikan sebagai
seberapa baik suatu rumah tangga atau individu mengelola sumber daya keuangan yang meliputi
perencanaan anggaran tabungan, asuransi dan investasi. Perilaku keuangan seseorang dapat dilihat dari
seberapa baik dia mengelola uang tunai, hutang, tabungan dan pengeluaran lainnya.

Berdasarkan beberapa definisi dari perilaku keuangan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
perilaku keuangan adalah ilmu yang menjelaskan mengenai perilaku individu yang berhubungan
dengan bagaimana individu memperlakukan, mengelola, mengatur dan menggunakan sumber daya
keuangan yang ada padanya. Individu yang memiliki perilaku keuangan yang bertanggung jawab
cenderung efektif dalam penggunaan uang yang dimilikinya, seperti membuat anggaran, menghemat
uang dan mengontrol belanja, berinvestasi.

Ketahanan Keuangan

Ketahanan Keuangan (Financial Resilience) didefinisikan oleh Klapper dan Lusardi (2020)
sebagai kemampuan untuk menahan peristiwa kehidupan yang berdampak pada pendapatan dan / atau
aset seseorang. Dikutip dalam (Pandin et al., 2021), menyatakan bahwa ketahanan finansial adalah
kemampuan untuk pulih lebih cepat dari guncangan ekonomi yang dihadapi sebuah rumah tangga.

Bank of International Settlements (BIS) dikutip oleh Amalia et al., (2020) menambahkan
ketahanan ekonomi keluarga merupakan kemampuan keluarga dalam bidang ekonomi untuk cepat pulih
dari goncangan dan masalah yang merugikan dan mengandung dampak ketidakseimbangan dalam
keuangan. Ketahanan ekonomi bukan hanya tentang bagaimana keluarga mampu bertahan dari masalah
keterpurukan dalam bidang ekonomi, namun juga tentang bagaimana cara untuk meningkatkan
penghasilan dalam keluarga.

Berdasarkan definisi tersebut, ketahanan keuangan rumah tangga adalah sebuah kemampuan
untuk bertahan hidup dan menghadapi peristiwa yang terjadi dan berdampak terhadap penghasilan atau
aset rumah dan kemampuan untuk pulih lebih cepat dari goncangan ekonomi yang dihadapi dalam
rumah tangga.

Peran Gender

Pengertian gender menurut Fakih dalam jurnal (Giovano et al., 2020) adalah suatu sifat yang
melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara social maupun kultural.
Misalnya, perempuan dikenal lemah lembut, cantik, emosional, atau keibuan, sementara laki-laki
dianggap kuat, rasional, jantan, atau perkasa. Ciri dari sifat itu sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat
dipertukarkan.

Peran dan kontribusi gender terhadap ekonomi keluarga cukup memegang peranan penting.
Keterlibatan laki-laki dan perempuan dapat dioptimalkan apabila faktor penghambat yang
melingkupinya teridentifikasi dengan baik. Kerjasama laki-laki dan perempuan dalam konteks rumah
tangga memberikan gambaran pentingnya peran gender dalam setiap rumah tangga untuk menentukan
keberlangsungan ketahanan ekonomi dalam hidup rumah tangganya (Pical et al., 2020).

Pengaruh Financial Literacy Terhadap Ketahanan Keuangan Rumah Tangga

Financial literacy merupakan modal awal sebuah keluarga untuk bertahan dalam situasi tak
terduga, dengan kata lain sebuah keluarga mampu beradaptasi dan bertahan ketika terjadi guncangan
apabila keluarga tersebut mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang baik dalam keuangan,
sehingga mampu merespon dan menganalisis dengan tepat suatu kejadian yang terkait dengan keuangan
Dengan financial literacy yang baik, sebuah keluarga memahami semua resiko keuangan yang akan
terjadi, sehingga keluarga mampu beradaptasi dan tetap teguh di masa sulit dan minimal tidak
mengalami kesulitan karena mampu membuat keputusan keuangan yang dapat meminimalisasi
terjadinya risiko (Syarifah, 2016). Menurut Laksono et al., (2019) semakin tinggi tingkat literasi
finansial semakin tinggi pula tingkat ketahanan keuangan keluarga. Artinya sebuah keluarga dengan
literasi finansial yang baik, mampu menciptakan manajemen keuangan yang sehat dan lebih mampu
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membuat keputusan keuangan yang baik, sehingga mengarah pada ketahanan keuangan yang baik. Hal
tersebut sejalan dengan hasil penelitian Ervina et al., (2020), Pandin et al., (2021) dan Sabri et al.,
(2017).

H1 : Financial literacy berpengaruh positif terhadap ketahanan keuangan rumah tangga.

Pengaruh Financial Behavior Terhadap Ketahanan Keuangan Rumah Tangga

Perilaku keuangan yang positif dapat meningkatkan ketahanan keuangan, artinya keberhasilan
dalam mengelola keuangan keluarga sangat dipengaruhi oleh perilaku personal didalam keluarga
(suami-istri), pengetahuan atau pemahaman cara mengelolaan, gaya hidup dan tujuan keuangan (tujuan
jangka pendek, menengah dan panjang dari keluarga) (Chakma 2017). Hasil penelitian Chakma (2017)
menyatakan bahwa dengan adanya perilaku keuangan yang baik, seperti menabung dan berinvestasi
dapat membangun ketahanan keuangan rumah tangga. Sejalan dengan hasil penelitian Pandin et al.,
(2021) yang menyatakan bahwa perilaku keuangan berpengaruh terhadap ketahanan keuangan.
H2 : Financial behavior berpengaruh positif terhadap ketahanan keuangan rumah tangga.

Peran Gender Memoderasi Pengaruh Financial Literacy Terhadap Ketahanan Keuangan Rumah
Tangga

Norma gender dapat menyebabkan perbedaan antara pria dan wanita sehubungan dengan
financial literacy. Perbedaan tingkat literasi antara laki-laki dan perempuan akan memberikan
perbedaan dalam mengelola keuangan pribadinya, dengan literasi keuangan yang tinggi maka akan
bijak dalam pengambilan keputusan keuangan, hasilnya keluarga tersebut mampu bertahan dalam
segala situasi atau minimal tidak mengalami kesulitan keuangan. Perbedaan tingkat literasi antara laki-
laki dan perempuan akan memberikan perbedaan dalam mengelola keuangan keluarga, dengan literasi
keuangan yang tinggi maka akan bijak dalam pengambilan keputusan keuangan, hasilnya keluarga
tersebut mampu bertahan dalam segala situasi atau minimal tidak mengalami kesulitan keuangan.
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian Sabri et al., ( 2017), Skreblin et al., (2017) dan
Yuliani et al., (2020) yang menyatakan gender memperkuat pengaruh literasi keuangan.
H3 : Peran gender memperkuat pengaruh financial literacy terhadap ketahanan keuangan.

Peran Gender Memoderasi Pengaruh Financial Behavior Terhadap Ketahanan Keuangan
Rumah Tangga

Keberhasilan dalam mengelola keuangan keluarga sangat dipengaruhi oleh perilaku personal
didalam keluarga (suami-istri), pengetahuan atau pemahaman cara pengelolaan, gaya hidup dan tujuan
keuangan. Berdasar jurnal Putri dan Asrori (2019) disebutkan bahwa tingkah laku seorang individu
dalam bersikap terhadap perilaku keuangan sesuai dengan gender, dimana perempuan lebih tekun
dalam mempelajari konsep keuangan dan lebih rajin dalam pembuatan perencanaan keuangan, dan
lebih berhati-hati dalam pengelolaan keuangan. Hal ini mengarah dalam pertimbangan kehati-hatian
untuk menentukan pilihan dalam pengambilan keputusannya. Dalam jurnal Yogashumurti et al., (2020)
menyatakan bahwa perilaku pria cenderung lebih rasional dalam membelanjakan uang dibandingkan
perempuan yang lebih didasarkan pada faktor kesenangan semata. Hal tersebut juga didukung
pernyataan Ansong dan Gyensare dalam Laily (2016) mengungkapkan bahwa laki-laki lebih pandai
dalam mengelola keuangan dibandingkan dengan perempuan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
peran gender memoderasi pengaruh financial behavior terhadap ketahanan keuangan. Berdasarkan
penjelasan yang telah dijabarkan, maka hipotesis yang dapat disimpulkan adalah peran gender
memperkuat pengaruh financial behavior terhadap ketahanan keuangan.
H4 : Peran gender memperkuat pengaruh financial behavior terhadap ketahanan keuangan.

METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif menjadi metode yang dilakukan pada penelitian ini, dengan skala likert
dengan pilihan lima (tidak pernah, hampir tidak pernah, kadang-kadang, sering, dan selalu). Populasi
pada penelitian ini yaitu masyarakat gerenasi milenial Kota Surabaya sebanyak 69,900 jiwa. Maka dari
itu penentuan sampel dengan rumus slovin dengan hasil 100 sampel, dengan criteria sudah berumah
tangga, tahun kelahiran 1981-1995. Model analisis data yang dilakukan yaitu dengan SEM (Structural
Equation Modeling) dengan salah satu metode Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan
software SmartPLS 3.0.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada karakteristik responden dalam penelitian ini 100% laki-laki dan perempuan yang sudah
menikah dengan persentase jenis kelamin adalah 44% laki-laki dan 56% perempuan. Latar belakang
lulus S1 mendominasi sebesar 75% diikuti lulus SMA/Sederajat sebesar 21% sisanya sebesar 4% lulus
S2. Sebanyak 55% pekerjaan responden adalah pegawai swasta, 19% ibu rumah tangga, 12%
wiraswasta, 8% aparatur sipil Negara (ASN) dan 6% pegawai BUMN. Dengan tingkat pendapatan Rp.
3.000.000 - Rp. 4.999.000 mendominasi sebesar 46%, Rp. 5.000.000 - Rp. 7.999.000 sebesar 23%, Rp.
2.000.000 - Rp. 2.999.000 sebesar 22%, Rp. 8.000.000 - Rp. 10.000.000 sebesar 5% dan sisanya Di atas
Rp. 10.000.000 sebesar 4%. Penelitian ini menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk menguji
kelayakan instrumen. Uji validitas convergen dinyatakan baik ketika indikator dari konstruk
mempunyai nilai loading paling tinggi pada kelompok atau kolomnya. Berikut hasil pengujian kualitas
data dengan uji convergent validity:

Tabel 1. Uji Validitas

Konstruk Nilai AVE Hasil
Financial Literacy 0,706 Valid
Financial Behavior 0,640 Valid
Ketahanan Keuangan 0,788 Valid
Gender 1,000 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SmartPLS 3.0

Berdasarkan hasil uji validitas diatas, seluiruh hasil uji validitas konvergen menunjukkan nilai
AVE >0.5 sehingga seluruh konstruk dalam penelitian dinyatakan valid. Adapun untuk hasil outer
loading standart yang digunakan adalah diatas 0.7

Gambar 1. Outer Loading

Outer Loadings

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SmartPLS 3.0

Gambar 2. Outer Loading

Outer Loadings

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SmartPLS 3.0

Uji reliabilitas diukur dari nilai Composite Reliability (CR) dan Cronbach Alpha (CA), yang
mencerminkan konsistensi internal alat ukur. Aturan yang umum dipakai untuk menentukan suatu
instrumen reliabel adalah melihat nilai CR > 0.7 dan CA > 0.7. Penelitian ini akan membandingkan
nilai CR dan CA untuk memilih mana yang paling tinggi nilainya maka itu yang akan digunakan sebagai
hasil uji reliabilitas. Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas, seluruh hasil uji reliabilitas menunjukkan
nilai Cronbach alpha melebihi 0.6 sehingga seluruh konstruk dalam penelitian tersebut adalah valid dan
dapat digunakan untuk melakukan pengujian lanjutan.
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Tabel 2 Uji Validitas
Konstruk CA CR Ket

Financial Literacy 0,916 0,935 Valid

Financial Behavior 0,906 0,925 Valid

Ketahanan Keuangan 0,868 0,918  Valid
Gender 1,000 1,000 Valid
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SmartPLS 3.0

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis diuji dengan menggunakan path analysis. Berdasarkan hipotesis 1 diketahui
bahwa pengaruh financial literacy terhadap ketahanan keuangan adalah diterima dengan path
estimate=0.448, t-value=3.075, dan p-value < 0.002. Berdasarkan hipotesis 2 diketahui bahwa financial
behavior berpengaruh terhadap ketahanan keuangan adalah diterima dengan path estimate=0.370, t-
value=2.862, dan p-value < 0.004. Berdasarkan hipotesis 3 diketahui bahwa peran gender memoderasi
pengaruh financial literacy terhadap ketahanan keuangan adalah ditolak dengan path estimate=0.055,
t-value=0.323, dan p-value < 0.747. Berdasarkan hipotesis 4 diketahui bahwa peran gender memoderasi
pengaruh financial behavior terhadap ketahanan keuangan adalah ditolak dengan path estimate=0.018,
t-value=0.143, dan p-value < 0.886.

Gambar 3. Kerangka PLS
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SmartPLS 3.0

PEMBAHASAN
Pengaruh Financial Literacy Terhadap Ketahanan Keuangan Rumah Tangga

Berdasarkan hasil pengujian penelitian didapat bahwa financial literacy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap ketahanan keuangan rumah tangga, sehingga H1 diterima. Artinya, tingkat
financial literacy yang tinggi, akan mempengaruhi ketahanan keuangan sebuah keluarga. Keluarga
dengan literasi finansial yang baik, mampu menciptakan manajemen keuangan yang sehat dan lebih
mampu membuat keputusan keuangan yang baik, sehingga mengarah pada ketahanan financial yang
baik. Dengan financial literacy pula, keluarga dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya
untuk mengevaluasi risiko keuangan sehingga keputusan keuangan yang dihasikan nantinya tidak
menambah kesulitan dalam keluarga, Sedangkan rumah tangga generasi milenial yang kurangnya
literasi keuangan akan cenderung lebih memiliki masalah dengan hutang, lebih terlibat dengan biaya
kredit yang lebih tinggi karena mereka cenderung tidak memiliki dana cadangan untuk hidup mereka.
Sehingga kecil kemungkinannya untuk merencanakan masa depan, dan kecil kemungkinan akan
mampu beradaptasi di tengah kondisi pandemic.
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Hasil penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa generasi milenial di Surabaya
memahami pentingnya literasi keuangan bukan karena untuk mempersulit dalam menggunakan uang
yang dimiliki, tetapi harapan suatu keluarga dapat menikmati hidup dengan menggunakan sumber daya
keuangan yang dimiliki dengan tepat dan benar sehingga keluarga tersebut masih bertahan dan mampu
membuat perencanaan masa depan atas peristiwa-peristiwa yang berpengaruh pada keputusan keuangan
berjangka, termasuk kejadian perekonomian secara umum. Dalam TBP dijelaskan bagaimana seseorang
dapat melakukan suatu tindakan keuangan dengan cara yang sadar maupun tidak sadar dan
mempertimbangkan informasi yang tersedia. Maka individu dengan tingkat literasi keuangan yang
tinggi, akan membuat keputusan keuangan yang bijak, sehingga dalam kondisi pandemic tidak kesulitan
keuangan minimal mampu bertahan. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Ervina et al., (2020),
Pandin et al., (2021) dan Sabri et al., (2017).

Pengaruh Financial Behavior Terhadap Ketahanan Keuangan Rumah Tangga

Berdasarkan hasil pengujian penelitian didapat bahwa financial literacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ketahanan keuangan rumah tangga, sehingga H2 diterima. Artinya, tingkat financial
literacy yang tinggi, akan mempengaruhi ketahanan keuangan sebuah keluarga. Keluarga dengan
financial behavior yang baik, akan lebih dapat membelanjakan pendapatannya dengan bijaksana untuk
hal-hal yang dibutuhkan dan mereka terbiasa menyisihkan pendapatannya sehingga di masa pandemic
saat ini mereka mampu beradaptasi minimal tidak mengalami kesulitan. Karena pengelolaan keuangan
ditatanan kenormalan baru tidaklah mudah dan munculnya beberapa perubahan bisa mengganggu
stabilitas keuangan keluarga, untuk itu dengan pola perilaku keuangan yang baik akan memberikan
perlindungan sebagai bentuk kemampuan beradaptasi di kemudian hari jika terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan (Aulia, 2020). Hasil penelitian penelitian Chakma (2017) menyatakan bahwa dengan adanya
perilaku keuangan yang baik, seperti menabung dan berinvestasi dapat membangun ketahanan
keuangan rumah tangga. Sejalan dengan hasil penelitian Pandin et al., (2021) yang menyatakan bahwa
financial behavior berpengaruh terhadap ketahanan keuangan.

Peran Gender Pengaruh Financial Literacy Terhadap Ketahanan Keuangan Rumah Tangga

Berdasarkan hasil pengujian penelitian didapat bahwa peran gender tidak mampu memoderasi
pengaruh financial literacy terhadap ketahanan keuangan, sehingga H3 ditolak. Penelitian ini
menunjukkan bahwa baik laki-laki maupun perempuan tidak memiliki perbedaan dalam memahami
informasi keuangan. Laki-laki dituntut untuk memiliki tingkat financial literacy tinggi, agar dapat
membimbing keluarga untuk membuat keputusan terbaik terkait dengan uang agar keluarganya mampu
beradaptasi di masa pandemic ini. Sedangkan perempuan dengan tingkat financial literacy tinggi akan
lebih rajin dalam pembuatan perencaan keuangan dan lebih hemat dalam penggunaan uang. Akan tetapi
di Era milenial ini, perempuan generasi millennial bersemangat melanjutkan pendidikan tinggi bahkan
sudah banyak terhitung perempuan melanjutkan ke tingkat magister bahkan doktor. Sangat berbeda
sekali ketika masa sebelum generasi millennial, dimana pendidikan masih didominasi oleh laki-laki,
ditambah dengan akrabnya generasi milenial dengan tekonologi informasi yang dimanfaatkan untuk
mengakses mengenai pengetahuan keuangan, sehingga di generasi milenial ini tingkat pemahaman
konsep-konsep keuangan antara laki-laki dan perempuan tidak ada perbedaan yang signifikan, atas hal
tersebut maka laki-laki dan perempuan terus berusaha dan belajar memahami pengetahuan dan
informasi keuangan agar keluarganya tidak mengalami kesulitan, sehingga antara laki-laki dan
perempuan mempunyai kemampuan dan pengetahuan yang setara. Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian (Putri & Asrori, 2019) dan (Yulinar et al., 2020).

Peran Gender Pengaruh Financial Behavior Terhadap Ketahanan Keuangan Rumah Tangga
Berdasarkan hasil pengujian penelitian didapat bahwa peran gender tidak mampu memoderasi
pengaruh financial behavior terhadap ketahanan keuangan, sehingga H4 ditolak. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa perilaku keuangan seseorang yang baik tidak dilihat dari gender. Tingkah laku
seorang individu dalam bersikap terhadap perilaku keuangan tidak melihat dari segi sudut pandang
gender. Di zaman serba canggih ini, baik laki-laki dan perempuan tidak lagi mengalami kesulitan dalam
mengelola keuangan dan lebih rasional dalam membelanjakan pendapatan. Ditunjang dengan tingkat
pendidikan tinggi, maka laki-laki dan perempuan mampu menganalisis sebelum memutuskan untuk
membeli suatu barang atau jasa pada tingkat harga tertentu. Walaupun perempuan memiliki tingkat
analisis yang cukup tinggi sebelum memutuskan untuk membeli suatu barang atau jasa pada tingkat
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harga tertentu dan laki-laki cenderung mengutamakan kepuasan pribadi dalam hal membeli barang
sesuai dengan keinginannya, tetap peran gender tidak mampu membedakan antara perempuan dan laki-
laki di dalam mengelola keuangan rumah tangga. sehingga perempuan belum tentu memiliki
kemampuan pengelolaan keuangan tinggi ataupun sebaliknya laki-laki belum tentu memiliki
kemampuan pengelolaan keuangan yang rendah. Sehingga dapat dikatakan, perempuan belum tentu
memiliki perilaku keuangan yang baik ataupun sebaliknya laki-laki belum tentu memiliki perilaku
keuangan yang kurang baik. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Putri & Asrori, 2019).

KESIMPULAN

Hasil dari peneitian ini menunjukkan bahwa financial literacy dan financial behavior
berpengaruh terhadap ketahanan keuangan rumah tangga generasi milenial. Artinya, semakin baik
financial literacy dan didukung dengan adanya financial behavior yang bijak, maka meningkatkan
ketahanan keuangan suatu keluarga. Namun, peran gender tidak mampu memoderasi pengaruh financial
literacy dan financial behavior terhadap ketahanan keuangan rumah tangga generasi milenial. Hal
tersebut dikarenakan dalam generasi milenial, zaman sudah serba canggih, jadi laki-laki dan perempuan
tidak lagi mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan dan lebih rasional dalam membelanjakan
pendapatan. Ditunjang dengan tingkat pendidikan tinggi, maka laki-laki dan perempuan mampu
menganalisis sebelum memutuskan untuk membeli suatu barang atau jasa pada tingkat harga tertentu,
sehingga gender tidak mampu memoderasi pengaruh financial literacy dan financial behavior
berpengaruh terhadap ketahanan keuangan rumah tangga.

SARAN

1. Saran Teoritis: Bagi peneliti selanjutnya, memperbanyak jumlah sample dengan memperluas
wilayah populasi, tidak hanya Kota Surabaya.

2. Saran Praktis: Bagi generasi milenial, hendaknya memanfaatkan kecanggihan teknologi
sebagai media informasi untuk meningkatkan pengetahuan keuangan dan sarana edukasi dalam
menerapkan pola manajemen keuangan yang baik, supaya tidak mengalami kesulitan keuangan
di tengah pandemic covid-19. Sehingga kecanggihan teknologi tidak hanya dimanfaatkan untuk
perilaku konsumtif.
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